BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Pada tahap pra-produksi, dilakukan perencanaan detail untuk memastikan konten
yang dibuat relevan, menarik, dan sesuai aturan media sosial. Penulis merancang
konsep berdasarkan data dari berbagai sumber, seperti acara TV, berita, dan
platform media sosial. Untuk menghindari hoaks atau pelanggaran aturan, penulis
meneliti informasi yang digunakan. Dalam proyek ini, konsep konten didiskusikan
dengan tim Radio Sonora Surabaya untuk memastikan kesesuaian tema dan
materi. Tahap produksi melibatkan pembuatan konten berdasarkan rencana yang
telah disusun. Proses ini mencakup pembuatan desain grafis menggunakan
aplikasi seperti Canva hingga pengeditan video dengan Filmora. Konten yang
melibatkan video komedi memerlukan persiapan peralatan, pengambilan gambar
dengan berbagai sudut, dan pengeditan untuk menambahkan efek suara,
backsound, serta subtitle. Selain Filmora, digunakan juga aplikasi seperti CapCut,
PicsArt, dan CorelDraw, serta website untuk kebutuhan tambahan, seperti

menghapus latar belakang atau menjernihkan suara.

Pada tahap pasca-produksi, konten yang telah selesai melalui proses editing
diperiksa ulang oleh koordinator media sosial. Setelah dinilai layak, konten
diunggah ke akun Instagram @Sonora_Surabaya sesuai jadwal, dilengkapi dengan
caption dan hashtag yang relevan. Feedback dari audiens menjadi bahan evaluasi

untuk meningkatkan kualitas konten berikutnya.Saran
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4.2 Saran

Pada prinsipnya proses produksi konten instagaram radio sonora sudah berjalan
dengan baik. Namun, akan lebih baik jika dari segi pra produksi memberikan ide
yang menarik dan kreatif sehingga untuk menjagkau audiens yang lebih banyak.
Pada tahapan produksi akan lebih baik memperhatikan jam posting untuk upload
instagram sehingga untuk dapat meningkatkan inshight. Pada pasca produksi
untuk menjangkau audiens yang lebih banyak menarik sebaiknya menggunakan
fitur-fitur yang di instagram seperti stiker,emoji,dan lain lain tidak hanya dari
fitur-fitur tetapi juga dilihat dari caption, caption yang menarik maka audiens akan

tertarik untuk melihatnya.
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